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Deskripsi dan Transkrip Multimodal

1. TikTok @ciafarizahra, S Desember 2024 — Parodi LIVE “cewek populer”

Visual : Ditampilkan LIVE dengan menggunakan filter Bold Glamour efek glamour
yang menonjolkan kemewahan, daya tarik, dan kesempurnaan estetika tubuh serta
wajah. [lusi penampilan ideal dengan menonjolkan kulit halus, mata besar, bulu mata
lentik, bibir penuh simetris, serta pencahayaan yang dramatis untuk menambah kesan
“mewah” dan “terpoles”. Tiktoker @ciafarizahra membangun persona digital yang
secara visual selaras dengan citra “cewek populer” (popular girl archetype), wajah
ideal secara ekstrem — kulit glowing tanpa cela, tulang pipi tegas, bibir merah bata
tebal dan penuh, hidung mancung simetris, dan mata besar bercahaya.

Teks : Tiktoker @ciafarizahra menampilkan elemen lingustik berupa Judul “POV
live cewe populer lagi get ready”. Caption : “Bagian 6 | ini natural ya guys please
deh.”

Suara : Narasi Suara adalah sebagai berikut :

“Kak pakai filter apa? Gak pakai filter. Mantep banget ya lagu ini. Kak, alisnya sulam
dimana? Gak sulam gue, ini alis natural gue. Eyelash dimana Kak? Gak eyelash juga,
memang nature kaya gini, memang gue tu lashlift. Asli gue ga sabar banget malam
ini. Idungnya oplas dimana? Ga ada ya gue oplas-oplas, idung asli gue. Mukanya
mulus banget, spil skincare? Gue itu ke dokter, jadi gue dapet obat dokter begitu.
Duh mana ya dia belum dateng lagi? Lagi tunggu siapa kak? Ada temen gue. Temen
apa temen, semua dibilang temen? Temen lah, ya kan ‘in the court we all fave’, tahu
kan lu, kaya begitu.

Intonasi Suara mengikuti gaya bicara “cewek populer”, penuh ekspresi dan
kepercayaan diri. Rritme bicara santai, ekspresif, naik-turun secara dinamis, dan
cenderung hiperbolis dalam penekanan kata-kata teretentu. Dengan bahasa anak gaul
kekinian pola intonasinya memperlihatkan permainan nada yang melengking di akhir
kalimat—terutama pada kata-kata yang dianggap penting secara emosional seperti

pada kalimat “Teman lah” dan “in the court we all fave”.
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khas dan repetitif, mengundang gerakan tubuh yang bergoyang ritmis. (biasa
digunakan untuk senam zumba).

Gestur: Dalam siaran LIVE TikTok, kreator (@ciafarizahra menampakkan gestur
tubuh bergerak dinamis yang sinkron dengan ritme musik latar. Sering Ia terlihat
memonyongkan bibir sambil menahan lidah, kemudian tubuhnya ikut berjoget ringan
mengikuti irama yang mengalun. Kedua tangannya menari di udara, kadang
menyentuh telinga atau memperbaiki rambut untuk menegaskan kesan centil dan
modis. Dalam beberapa momen, ia merapikan lipstik sambil menyentuh bibir, lalu
menyapu tangan di dahi dan alis seolah memastikan tampilannya tetap rapi di depan
kamera. Gerakan berikutnya memperlihatkan tangan yang menyentuh hidung dan
pipi, menghadirkan kesan genit namun terkontrol, sebelum akhirnya ia memainkan
lidah di dalam mulut secara subtil, memperkuat nuansa playful dan menggoda.
Kadang disertai dengan pose “mirror selfie” , memiringkan kepala 15-30 derajat ke
arah kamera, menopang dagu. meniru kebiasaan pose para influencer atau figur
“cewek populer” di media sosial.

Interaksi: Favorit/disukai oleh 324,8 K penonton, dikomentari oleh penonton
sebanyak 911 , jumlah disimpan oleh penonton sebanyak 7792 , telah
dibagikan/disebarkan sebanyak 3795

2. TikTok @riyukabunga, 1 Oktober 2024 — Parodi lipsink influencer lain bertema

“cewek populer” .

Visual : Pada Tampilan TikToker @riyukabunga, Filter Bold Glamour bekerja
dengan sangat halus: ia memperhalus tekstur kulit, menajamkan kontur pipi dan
hidung, mempertegas garis rahang, serta menambah efek kilau pada wajah,
menciptakan kesan wajah sempurna seperti hasil riasan profesional. Mata terlihat
lebih besar dan bersinar, bibir tampak lebih tebal dan simetris, sedangkan
keseluruhan wajah seolah “disinari dari dalam,” menghasilkan kesan glamor, bersih,
dan tak bercela. Dalam konteks performa parodi tersebut, wajah influencer tampil
nyaris tanpa cacat, sehingga kontras dengan gestur-gestur hiperbolis dan ekspresi
berlebihan yang ia tunjukkan. Saat ia memonyongkan bibir, mengoles lipstik, atau
menyentuh wajahnya, filter tetap menjaga ilusi kesempurnaan—tidak ada garis kulit
yang bergeser atau blur yang tampak, membuat wajahnya tetap ideal secara digital
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meskipun ia banyak bergerak. Hal ini menciptakan efek uncanny: antara realitas
tubuh yang lucu dan ekspresi yang dibuat-buat dengan wajah yang tampak terlalu
“sempurna” untuk nyata.

Teks : Judul yang ditampilkan pada video ini adalah “POV:Nontonin Live yang
followernya sudah ada ‘k’ nya”. Dengan caption: Namanya ge seleb...

Suara : Lipsink suara yang berasal dari rekaman suar influencer lain yang terkenal
pencarian TikTok dengan kalimat “salad salmon saja ngga sih”. Narasi suaranya
dalam video itu sebagai berikut : “Salad salmon aja ga sih? Ah... sudah LIVE. Lagi
dimana Kak. Rumah. Cantik banget. Thank you. Makeupnya bagus banget. Literaly,
ini aku nggak, No. makeup samasekali, iya aku gak suka pakai makeup. Alisnya
bagus banget. lya ini nggak sulam, nggak aku oplas, nggak aku natural, memang
sudah begini dari lahir. Blasteran ya Kak? Iya papa aku sunda, mama aku ketoprak.
Lagi LIVE, jangan berisik. Hari ini mau kemana? Grand Indonesia. Kalo ketemu
boleh minta tanda tangan gak kak? Boleh, asal jangan tanda lahir. Mau apa ke Grand
Indonesia? Jualan ketoprak, biasa. Sudah dulu ya, nggak ada yang nonton.”

Gestur: TikTok @riyukabunga memparodikan gaya /ip-sync khas “cewe populer.”
Ia menatap layar seperti sedang bercermin—kamera menjadi mirror tempat ia
mengatur ekspresi, memperbaiki tampilan, dan menegaskan persona sosialnya.
Dengan rasa percaya diri yang sangat tinggi, ia berbicara dan bernyanyi seolah
dirinya pusat perhatian, sementara senyum sok manis dan tatapan tajam ke kamera
memperkuat kesan arogan namun memesona.

Interaksi: Favorit/disukai oleh 2,2 M penonton, dikomentari oleh penonton
sebanyak 19,6 K , jumlah disimpan oleh penonton sebanyak 101,1 K , telah
dibagikan/disebarkan sebanyak 12,8 K.

3. TikTok @emilmario69, 8 Januari 2024 — Parodi “Cewek Populer”

Visual : Dalam bingkai video TikTok @emilmario69, terlihat dua orang laki-laki ,
salah satu dari mereka berada di depan kamera dengan ekspresi percaya diri
berlebihan, seolah sedang melakukan rutinitas kecantikan. Secara visual, filter ini
menciptakan efek kulit halus, kontur wajah tegas, bibir lebih penuh, serta mata yang
tampak besar dan berkilau, menjadikan kedua kreator tampil dengan ciri kecantikan

digital yang ideal dan feminin. Efek filter Bold Glamour membuat wajah keduanya
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J fﬁmpak bercahaya dan simetris, menimbulkan kesan “cantik buatan” yang justru

memperkuat aspek parodi dalam performa tersebut. Warna visual yang dihasilkan
oleh pencahayaan lembut serta filter kecantikan TikTok memperkuat efek parodi:
wajah terlihat halus dan bercahaya layaknya beauty influencer sungguhan. Dengan
demikian, moda visual dalam video ini bukan hanya menghadirkan humor, tetapi
juga memperlihatkan bagaimana identitas dan ekspresi gender dapat dimainkan
secara fleksibel di ruang digital melalui estetika kecantikan dan performa sosial yang
dikonstruksi secara sadar.

e Teks : Berjudul “pov cewe jaksel hits followernya sudah ‘K’ lagi live. Caption
“kenapa pada badmood begitu si”

e Suara : Narasi suara dari video tersebut adalah sebagai berikut: “Lagi dimana? Tadi
malem bagus banget, makan apaan sih? Nanti malam bakal hosting ya? Iya, gua bakal
hosting sama Gilang. You guys so pretty. We know. Slay. Kasih kita pertanyaan yang
interesting begitu ya guys. Litteraly you guys so boring. Udah kali ya livenya, bosen
anjir”. Intonasi suara mengikuti intonasi suara “cewek populer”, berbicara penuh
percaya diri dengan suara rendah, namun dibeberapa bagian intonasi meninggi dan
ekspresif. Musik latar belakang yang digunakan pada video ini adalah musik dengan
genre hip hop.

e Gestur: Ia mengaca ke arah kamera yang berfungsi sebagai cermin digital, lalu
mengoleskan lipstik dengan gestur perlahan dan manja, diikuti dengan gerakan
menggambar alis secara dramatis sambil memiringkan kepala. Di sisi lain, temannya
memakai bedak ke seluruh wajah, menepuk-nepukkan spon bedak di pipi dan seluruh
wajahnya sambil bercakap-cakap. Gerakannya feminim, lembut, berlebihan, dan
penuh kesadaran terhadap kamera. Keduanya menampilkan kombinasi gestur
feminin yang dilebih-lebihkan, seperti menatap diri sendiri dengan tatapan genit,
menepuk pipi pelan, serta mempermainkan rambut atau ujung baju seolah sedang
berpose cantik. Ekspresi wajah mereka sengaja dibuat manja dan penuh percaya diri,
membentuk kontras lucu dengan identitas gender mereka yang maskulin.

e Interaksi: Favorit/disukai oleh 887,9 K penonton, dikomentari oleh penonton
sebanyak 8612 , jumlah disimpan oleh penonton sebanyak 26,3 K , telah
dibagikan/disebarkan sebanyak 4161.
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e Visual : Pada video TikTok yang diunggah oleh kreator (@iniganta. Terlihat sang

kreator sedang menyanyikan satu bait lagu dari penyanyi asli Tiara Andini.
Penggunaan filter Bold Glamour membentuk moda visual yang kontras antara cantik
dan komikal. Efek kecantikan sangat menonjol disetiap lekukan wajahnya.
Kecantikan digital terlihat secara hiperrealistik, sehingga wajah kreator tampak lebih
halus, simetris, kontur pipi maskulin dengan rahang tegas , dan wajah bercahaya
layaknya hasil riasan profesional. Efek visual wajahnya tampil sempurna secara
digital. Ekspresi wajah yang dilebih-lebihkan, serta sinkronisasi bibir yang komikal.
Teks : Caption “Bukankah seperti itu semesta?

Suara : Suvara yang digunakan adalah suara asli kreator TikTok (@iniganta
menyanyikan lagu Arsy Widianto dan Tiara Andini (2021) berjudul “Bahaya”, pada
bait kelima yang dinyanyikan oleh Tiara Andini. Musik pengiring nya adalah musik
asli dari lagu tersebut. Cover lagu singkat tersebut dibuat komikal/lucu. Intonasi
suara : mengikuti nada lagu, ada bagian yang sengaja dibuat fals, dan dibagian akhir

dibuat parodi suara hewan ‘sapi”. Narasi suara sebagai berikut:

Narasi suara @iniganta Lirik Lagu Asli
Dung das des (parodi suara musik) | (Musik)
Bukan kah semesgyah Bukankah semesta
Yang ferdemokan kidah Yang pertemukan kita?
Haruskah kuuuuu... Haruskah ku
Sampaikan pada pindang Sampaikan pada bintang?
Maskesmas bukan kamu Mengapa bukan kamu
Yang memiliki ak... moooo... Yang memiliki aku?

Gestur: Gestur yang ditampilkan oleh kreator @iniganta dalam video tersebut
memperkuat nuansa parodi yang ingin dibangun. Saat menyanyikan bagian bait
kelima yang dibawakan oleh Tiara Andini, ia menggunakan gerakan tubuh feminin
yang dibuat-buat dan ekspresi wajah yang dilebih-lebihkan, seperti menatap kamera

dengan pandangan genit, memiringkan kepala secara dramatis. Selain itu, ia juga
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